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Analisis Masalah Kemacetan Sekitar Pasar Tegal Gubug
Pantura di Ruas Jalan Indramayu - Cirebon

ESZSENEIr. G. N. Purnama Jaya, MT, Ir Noordin Fadholie, MSi dan Dian, STiSESNe—

Abstrak

Secara umum, lokasi kemacetan ruas jalan raya pasar Tegal Gubug terletak pada jalan Nasional
antara Jatibarang- Palimanan (No.ruas : 22,025), tepatnya di sekitar Pasar Tegal Gubug, Kabupaten
Cirebon. Kemacetan pada lokasi ini sering terjadi terutama pada hari pasar, yakni pada hari Selasa
dan Sabtu. Kemacetan lalulintas (congestion) di jalan terjadi karena ruas jalan tersebut sudah mulai
tidak mampu melewatkan luapan arus kendaraan . Hal ini dapat terjadi karena pengaruh
hambatan/gangguan samping (side friction} yang tinggi yang diakibatkan oleh lalu lintas pejalan kaki
/penyebrang jalan, lalu lintas becak dan sepeda motor yang tidak disiplin,serta gannguan lalu lintas
kendaraantak bermotor lainnya.

Dapat disimpulkan tingkat pelayanan jalan dan kecepatan mempunyai kategori rendah dalam ruas
jalan ini, serta kegiatan pasar tumpah mempengaruhi kinerja lalu lintas, juga perlunya manajemen
lalu lintas di sekitar pasar Tegal Gubug. Disarankan pada ruas jalan ini ada pemisahan antara lalu
lintas regional dan lalu lintas local, pengaturan sirkulasi di dalam pasar, serta usulan perlunya tempat
pemberhentian kendaraan umum yang representative.

Abstract

Generaly,the location of traffic congestion in road link of Pasar Teggal Gubug is between the
nctional rvad of Jatibarang — Palimanan (no. link:22,025), Kabupaten Cirebon. The congestion
happened when the market day on Tuesday and Saturday. The high of traffic volume is main reason
why congestion happened at Pasar Tegal Gubug. The other reason are the worst of side friction,
such as high volume of pedestrian crossing the road, undicipline becaks and motor cycles, and other
movement of non motorized vehicle.

There are some conclutions mention, which are: the low category of road level of service and the
markel activity have a significan impact to traffic performance, also traffic management need at
Pasar Gubug and surounded. Then there are some recommendation, such as to split between
regional traffic and local traffic, traffic management inside the market, also provide the
representative shelter for the public transportation.

Pendahuluan dalam upaya menanggulangi 2. Menganalisis aktivitas peng-
Latar Belakang masalah kemacetan di sepanjang gunaan lahan samping jalan
Perkembangan kawasan ruas jalan  Indramayu-Cirebon sekitar pasar Tegal Gubug

perdagangan jasa pada salah satu
sisi di ruas jalan arteri dapat
menimbulkan peningkatan aktivitas

pergerakan  yang  berdampak
negatif pada kondisi lalu-lintas
khususnya pada ruas jalan

Cirebon-Indramayu yang sebagian
besar pasar tersebut beriokasi di
sekitar jalan Arteri Primer Jakarta-
Cirebon, salsh satunya dengan
adanya kegiatan pasar tumpah

Tegal Gubug vyang merupakan
bagian dari ruas jalan antara
Jatibarang Palimanan  yang

dijadikan sebagal salah satu contoh

dengan  kondisi kemacetan vyang
lebth parah terjadi di ruas jalan ini.

Tujuan Penelitian

Tujuan dar penelitian ini adalah
identifikasi masalah kemacetan lalu
lintas yang terdapat di sekitar pasar
Tegal Gubug di ruas jalur Pantura
yang mencakup hal-hal sebagal
berikut :

1. Menganalisis Tingkat Pelayanan
Jalan (Level OF Service) pada
ruas jalan disekitar pasar Tegal
Girbug.

terhadap masalah gangguan
transportasi yvang terjadi pada
ruas jalur Pantura tersebut,

3, Mencari altematif solusi peme-
cahannya,

Tinjauan Pustaka dan Arah
Kebijakan
Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Cirebon

Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Cirebon teituang dalam
RTRW Kabupaten Cirebon 2005 —
2015. Berdasarkan arahan dalam
RTRW Kab. Cirebon 2015, wilayzh
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studl yaitu Ttuas Jalan Nasional
Tegal Gubug termasuk dalam 2
(dua) Wilayah Pembangunan
sebagai berikut :

1. Desa-desa yang merupakan
bagian dari Kecamatan
Arjawinangun dan Susukan
termasuk dalam WP II, dengan
pusat WP adalah kota kecamatan
Arjawinangun.

2. Desa-desa yang merupakan
bagian dari Kecamatan Ciwaringin
termasuk dalam WP I, dengan
pusat WP adalah kota kecamatan
Sumber  (Ibukota  Kabupaten
Cirebon) Terdapat satu lokasi lagi
yang menjadi pusat orientasi

pergerakan, yakni pusat pelayanan
perbelanjaan sandang Pasar Tegal
Gubug yang juga mempunyai skala
pelayanan regional.

Rencana Pengembangan
Sistem Transportasi
Sistem  transportasi
direncanakan meliputi  sistem
jaringan jalan, prasarana
penunjanag dan moda angkutan.
Didalam perencanzannya tidak
terlepas dari kebijaksanaan-
kebijaksanaan pengembangan
sistem transportasi regional,
Menurut Morok (1951) dalam
Setiawan (1994} terdapat 3 (tiga)

yang

strategl manajemen  lalu-lintag
SeCara umum yang dapat
dikombinasikan sebagai bagian dar|
rencana manajemen lalu-lintas,

Menurut Tamin (1993) terdapat

siklus  hubungan guna lahan
dengan  transportasi, dimana
secara  konseptual hubungan
mendasar guna lahan dan, sistem
transportasi  menupakan  suatu
sistem. '
Sistem  kegiatan, sistem

jaringan, dan sistem pergerakan
akan saling mempengaruhi seperti
terlihat padaGambar 1.

Gambar 1. Sistem Transportasi Makro

i ™

Sistem < > Sistem
Kepiatan Jaringan
\ Sistem /
Pereerakan

Sumber : Tamin (1995}

Sistem Kelembagaan

Dalam Manual Kapasitas jalan
(MKJI), (Dirjen Binamarga, Dep.
Pekerjaan Umum, 1997)
disebutkan bahwa jumlah
kendaraan merupakan nilai arus
lalu-lintas yang menggambarkan
komposisi arus lalu-lintas  yang
menyatakan arus dalam satuan
mobil penumpang (smp). Semua
nilai arus lalu-lintas (per arah dan
total) diubah menjadi satuan mobil
penumpang dengan menggunakan
satuan mobil penumpang {smp)
yang diturunkan secara empiris
untuk tipe-tipe kendaran.
Perparkiran merupakan bagian dari
pada tata guna tanah suatu kota.
Daerah yang terdapat daerah pusat
bisnis (CBD), pusat pembelanjaan

masyarakat dan regional, parkir
industri, pelabubhan wudara, atau
stadion  biasanya  merupakan
daerah dimana masalah parkir
yang luas terdapat.

Metode Penelitian
Waktu dan Lokasi Penelitian
Kegiatan survey lapangan
dilakukan selama < seminggu
dibulan September 2008 pada
kawasan penelitian meliputi tiga
wilayah kecamatan yang tersebar
pada sebelas kelurahan yaitu
Kelurahan Bunder, Tegalgubug,
Tegalgubug lor, Arjawinangun,
Karangsembung, Kebon  Turi,
Junjang, Junjang wetan, Susukan,
Kedondong, Gintung tengah, dan
desa Bojongkulon yang dilewati

oleh jalan raya Tegal gubug
sepanjang + 2,1 km berbatasan
dengan ruas jalur Pantura sebelah
barat hingga ke timur.

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan
dalam peneliian ini  terdid  dari
metode  analisis  kuzlitatif  dan
kuantitatif.
« Metode Analisis Kuantitatif
Adapun metode analisa kuantitatif
yang digunakan dalam objek
penelitian ini antara lain :

Analisis Kondisi dan Penilaian
Kualitas Ruas Jalan
- Volume laludintas ruas jalan
- Analisis Kecepatan

Kapasitas Jalan
= Metode Analisis Kualitatif
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Merupakan suaty - analisis yang
dilakukan mengenai suatu keadaan
berdasarkan logika suatu keadaan
yang diungkapkan secara deskriptif
dan didasari oleh penguraian sebab-
akibat,

Karakteristik Wilayah Studi
Karakter wilayah studi

berkaitan dengan bahasan yang

maeliputi:

a. Kondisi Fisik Dasar

Rencana penggunaan lahan
Kabupaten Cirebon Tahun
2005-2015
Karakteristik Pasar Tegal
Gubug

a. Sejarah dan Status Pasar

Pasar Sandang Tegal Gubug
dibangun semenjak tahun 1914.
Sernula lokasi pasar terletak di
sekitar balai d=2sa Tegal Gubug
kemudian berkembang sampai ke
jalan jalan. Oleh karena kondisi
pasar vyang semrawut seria
menutupi jalen, maka pada tzhun
1984 oleh PT Rekarindo Arya Matra
membangun pasar yang [uas
sekitar 10 Ha.

b. Jenls Komodit
Pasar Tegal Gubug ini memiliki

jenis komoditi dagangan vang
sama/ homogen vyaitu  tekstil,
pakalan, dan  barang-barang
kerajinan,

c. Aktivitas Pasar

Aktivitas pasar dimulai pada
hari jumat siang (pukul 14.00 WIB)
sampal hari sabtu siang (pukul
13.00 WIB) , Hari senin sore (pukul
16.00 WIB) sampai pada hari
selasa siang (pukul 13.00 WIBE)
sedangkan pada hari lainnya tidak
ada akbvitas.
d. Lokasi Usaha

Pasar Tegal Gubug ini terletak
di Kecamatan Arjawinangun
Kabupaten Cirebon yang berada
pada ruas jalan raya Tega! Gubug
Pantura di ruas jalan Indramayu-
Cirebon.
e. Sarana dan Prasarana

Pasar Tegal Gubug memiliki
luas tanah 10 Hektar, 64%
adalah berupa bangunan yang
terdir dar 750 kins, 2250 los, satu
buah kantor, satu buah masjid,
satu buah ruang serba guna dan 8
buah wc umum. 46% sisanya
adalah taman terbuka, parkir dan
jalan. Kondisi dan situasi pasar

Tegal Gubug dan sekitarnya
berdasarkan hasil survel
pengamatan  lapangan  adalah

bahwa disekitar pasar Tegal Gubug
saat ini  terdapat  sejumlah
pedagang kaki lima  yang
menempati bahu jalan dan area
parkir,

Tinjauan Karakteristik Sarana
dan Prasarana

Tinjauan karakteristik sarana dan
prasarana meliputi:

a. PolaJaringan Jalan

b. Kondisi Fisik Jalan

£. Jenis Angkutan

d. Tempat Parkir

Tinjauan Karakteristik Lalu-
Lintas

A. Volume dan Komposisi Lalu-
Lintas

Volume jam puncak dalam satuan
mobil penumpang (SMP) di hari
Jumat, 16 September 2008 pads
rugs jalan nasional Tegal Gubug
Pantura terjadi pada pukul 16.00-
17.00 dengan volume jam puncak
sebesar 1.857 smp/fjam. Untuk
lebih jelasnya mengenai volume
lalu-lintas pada ruas jalan utama
dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Gambar 2. '

Tabel 1. Volume Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Tegal Gubug Pantura Hari Jumat / 16 September

2008 (Smp/Jam)
Waktu LV HV MC UMc Jumlah
' 06.00 - 07.00 650 14 162 a1 1267
07.00 - 08.00 698 458 176 43 1380
08.00 - 09.00 779 439 220 53 1491
09.00 - 10.00 838 586 239 47 1710
10.00 - 11.00 827 583 150 28 1628
11.00 - 12.00 893 662 157 30 1742
12.00 - 13.00 720 534 152 22 1428
13.00 - 14.00 836 724 150 22 1732
14.00 - 15.00 948 716 202 29 1787
15.00 - 16.00 811 574 213 18 1583
16.00 - 17.00 240 734 180 50 1857
17.00 - 18.00 720 636 175 24 1555
Jumiah 11765 9762 2632 415 24511

Sumber : Hasil pengolahan data peritungan lalu-lintas tahiun 2008
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T="" " gambar 2. Grafik Volume Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Tegal Gubug Pantura Hari Jumat / 16

September 2008
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Sumber : Hasil Analisis

Sedangkan pada hari Sabty, 17
September 2008 di ruas jalan raya
Teoal Gubug Pantura, volume jam
puncak terjadi pada pukul 09.00-
10.00 dengan volume jam puncak

jam puncak untuk kendaraan
ringan terjadi pada pagi hari yaitu
pada pukul 09.00-10.00, kendaraan
berat mencapai puncaknya pada
sore hari pada pukul 17.00-18.00

sebesar 1947 smpfjam, dengan

dan sepeda  motor mencapal

puncak pada pagi hari pada pukul
07.00-08.00. Untuk lebih jelasnya
mengenai volume lalu-lintas pada
ruas jalan nasional Tegal Gubug
dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Gambar 2.

Tabel 2. Volume Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Tegal Gubug Pantura Haii Sabtu / 17 September

2008 (Smp/Jam)
Walktu v HY MC uMc Jumiah
06.00 - 07.00 589 370 197 BS 1211
07.00 - 0B.CO 728 402 371 70 1571
08.00 - 09.00 862 L2 225 75 1404
09.00 - 10.00 - 1016 630 238 &3 1347
10.00 - 11.00 013 GBl4 195 42 1764
11.00 - 12.00 759 458 i92 35 1424
12.00 - 13.00 659 401 118 28 1208
13.00 - 14.00 823 598 133 29 1583 .
14.00 - 15.00 950 622 160 54 1786
15.00 - 16.00 766 522 185 37 1510
16.00 - 17.00 914 509 272 43 1739
17.00 - 18.00 B48 742 237 52 1879
Jumilah 9327 6290 2324 583 19174

Sumber : Hasif pengolahan data lalu-lintas tahun 2006
Gambar 3. Grafik Volume Lalu Lintas pada Ruas jalan Tegal Gubug Pantura Hari Sabtu / 17

September 2008
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Dari hasil analisis untuk hari
(pasaran) sabtu (17 September
2008) diketahui bahwa rata-ratz
keseluruhannya pada ruas jalan
tersebut memiiki volume rata-rata
158533 smpfjam dan 1597,83
smpfjam (har lain diluar pasaran).
Berdasarkan hasll pengamatan dan
perhitungan yang telah dilakukan
pada tanggal 16-17 September
2011 (hari Jumat dan Sabtu) dapat
diketahui bahwa wolume puncak
arus lalu-lintas rata-rata pada ruas
jalan nasional Tega! Gubug, mulai
terjadi pada pagi hari sekitar pukul
09.00 dan sore hari sekitar pukul
16.00, tepatnya pukul 16.00-17.00

untuk hari Jumat dan pukul 09.00-

10.00 pada hari Sabtu,

B. Kecepatan rata-rata
Kendaraan

Berdasarkan hasll pengamatan

pada ruas-ruas jalan pengamatan
terlihat bahwa pada hard pasar,
kecepatan ratarata di  jalan
nasional dekat pasar Tega! Gubug
adalah sebesar sekitar 10 km/jam,
sedangkan apabila bukan hari
pasar kecepatannya adalah sekitar
37 sampai 39 km/fiam

ANALISIS MASALAH
KEMACETAN SEKITAR PASAR

TEGAL GUBUG PANTURA RUAS

INDRAMAYU-CIREBON
Analisis Karakteristik
Pergerakan

Dari hasil pengamatan dapat
diketahui bahwa ruas Jalan raya
Tegal Gubug Pantura merupakan
jalan dengan tipe jalan 4 lajur / 2
arah terbagi atau jalan } arah
dengan lebar jalan per lajur 3,5
meter, memiliki bahu jalan =2
meter. Lebarmya bahu jalan pada
ruas Jalan raya Tegal Gubug
Pantura mengindikasikan bahwa
aktivitas samping jelan pada ruas
jalan ini cukup tinggi. Lihat Gambar
S

Gambar 4. Potongan Melintang Jalan Raya Tegal Gubug

Analisis Kondisi Lalu-Lintas
Jalan Raya Tegal Gubuy
Pantura

A. Analisis Kapasitas Jalan
Dengan mengacu pada rumus

kapasitas jalan, Berdasarkan hasil

perhitungan maka dapat diketahui

besarnya kapasitas pada ruas jalan
Raya Tegal .Gubug Pantura
Cirebon-Indramayu adalah sebesar
6072 smp/fjam.

B. Analisis kecepatan
rata Kendaraan

rata

Semakin kecil kacepatan
kendaraan, make dapat dikatakan
bshwa di ruas jalan tersebut
terdapat masalah yang menye-
babkan terjadinya penurunan
kecepatan, lihat gambar 5.

Gambar 5. Kondisi Jalan Pengamatan _di Ruas Jalan Raya Tegal Gubug

Sumber : Survel Lapangan bulan september 2008
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c.” Analisis tingkat Pelayanan Jalan
Analisis tingkat pelayanan jalan dapat dilihat pada tabel 3 dan Gambar 7.

Tabel 4. Tingkat Pelayanan Jalan (LOS) Pada Ruas Jalan Pengamatan
Geometri Kapasita | . Kapasita | Kecepatan
s v/C > Tingkat

Nama Teoritis | © Jam Rati | S Jalan | Rata-rata Pelayana
Jalan Lebar smp/ia Punca | (smp/ja | Kendaraa | .-

Jalan | Type | (SMP/12 | m) n km/jam

(m) )
. Raya E
Tegal Gubug 14 4/2D | 1650 1947 0,32 || 6072 10

Sumber » Hasil Pengolahan Data Lalu fintas tahun 2008

Gambar 5. Tingkat Pelayanan Jalan Pada Ruas Jalan Pengamatan

>05 .Ti.ngkat Pelayanan & 7
= 80-95 Tingkat Pefayandn B
;I"% Tingkat Pelayanan C
o 60-80 : -
E‘w Tingkat Peiayanan D
g 40-60 Tingkat Pelayanan E
E_‘ 30-40 Tingkat Pelayanan F
G
I 131' 230  baadiasa s
o :
. i
i 0,32
| 0 Perbandingan Volume dengan kapasita 1

Sumber : Hasil Pengolahan Data Arus Lalu-lintas, Tahun 2011

Keterang:
_____ Kecepatan dan Volume Arus Kendaraan pada ruas jalan raya Tegalgubug

Berdasarkan  hasil  analisis
Tingkat Pelayanan Jalan pada ruas
jalan raya Tegal Gubug Pantura
ruas jalan Indramayu-Cirebon,
dapat diketahui bahwa tingkat
pelayanan jalan pada ruas jalan

pengamatan  menunjukan  arus
stabil tetapi kecepatan operasi
mulai dikendalikan, karena

meskipun perbandingan wolume
perkapasitas atau v/c ratio sebesar
0.32 namun kecepatan rata-
ratanya pada jam puncak hanya

sebesar 10 km/jam, sehingga arus

lalu-lintas  menjadi  tersendat
dengan kondisi pergerakan lalu-
lintas kadang terhambat,

kecepatan rendah, dan hambatan
dari kendaran lain semakin besar
sehingga terjadi  antrlan  yang
cukup panjang.

Analisis Pengaruh Kegiatan
Sekitar Pasar Di Ruas Jalan
Raya Tegal Gubug

Dari penggunaan lahan pada
sisl kanan dan kiri jalan raya Tegal
Gubug dengan wilayah

pengamatan 150 meter diketahui
bahwa penggunaan lahannya
didominasi oleh kegiatan

perdagangan skala lokal/ seperti
ruko, rumah makan, automotif dan
salah satunya adalsh pasar
sandang Tegal Gubug dan fasiiitas
umum  lainnya dan  terjadi
hambatan yang ada sepanjang
ruas jalan raya Tegal Gubug seperti
gangguan samping maupun kondisi
lalu-lintasnya yang menyebabkan
tersendatnya arus lalu-lintas akibat
perpotongan arus kendaraan keluar

masuk dar pasar menuju jaringan
jelan utama..

Kondisi dan Kegiatan Pasar
Tegal Gubug

Pengaturan para pedagang
kaki lima perlu untuk dialihkan
kedalam pasar. Disamping itu
penentuan lokasi parkir khusus
yang sebaiknya ditempatkan pada
daerah yang mudah dijangkau oleh
masyarakat umum dan fasilitas
ruang parkimya direncanakan
berdasarkan kebutuhan sehingga
tingkat pelayanan terhadap para
pengunjung pasar dapat tercapai.
Untuk lebih jelasnya mengenai
manajemen lalu-lintas pasar Tegal
Gubug dapat dilihat pada gambar
6.
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Gambar 6. Kondisi Kegiatan Perdagangan Pasar Tegal Gubug

-

Sumber :Survey lapangan bulan september 2008

Kegiatan Parkir

Kegiatan perdagangan dan
fasilitas sosial yang terletak di
sepanjang ruas jalan Tegal Gubug
Pantura ini kurang dilengkapi
fasilitas parkir khusus. Keadaan ini
ditunjukkan olen sebaglan besar

letak bangunan yang berdekatan
dengan tepi jalan raya, sehingga
kendaraan menggunakan sebagian
dari badan jalan untuk tempat

parkir (on street parking).
Hal ini mengakibatkan
berkurangnya  kapasitas  jalan

(lebar efektif jalan berkurang)
sehingga dapat menghambat lalu-
lintas yang melalui jalan raya inl.
mengenal kondisi parkir diruas
jalan Tegal Gubug dapat dilihat
pada gambar 7.

Gambar 7. Kegiatan Parkir Kendaraan Di Ruas Jalan Raya TegalGubug

Sumber : Survei lapangan bulan september 2008

Parkir kendaraan pada badan
jalan di wilayah studi, terutama
terlihat di sekitar pasar Tegal
Gubug dengan jumiah kendaraan
yang diparkir +100 kendaraan
dengan jumlah petak parkir yang
tersedia sebanyak 50 petak, selain
pada lokasi tersebut diatas,

selebihnya lokasi parkir umumnya
pada kedua sisi jalan dengan
kedudukan sejajar atau sudut
miring 45°. Dari hasil pengamatan
juga menunjukan bahwa parkir
depan pasar sclalu padat bahkan
mempengaruhi  aktifitas  depan
pasar sementara lokasi pasar yang

agak jauh dari pusat pasar terlihat
masih kosong. Adapun dari hasil
survai  lalu-lintas  keluar-masuk
areal parkir di sekitar Pasar Tegal
Gubug, dapat diidentifikasi volume

lalu-lintas  keluar-masuk  areal
parkir pada jam puncak pagi hari
disajikan pada tabel 4,

Tabel 4. Volume Lalu-lintas Keluar-Masuk Areal Parkir di Sekitar Pasar Tegal Gubug Pada Jam

Puncak Pagi Hari

Arah Sedan, Angkot, Truk Truk Besar, Sepeda Smp/jam
jeep, St Micro bus Ringan& Bus Besar Motar
Wagon, Sedang
Pick up

Masuk 47 &0 i 2 1i4 175

Keluar 47 a3 14 1 118 205

Sumber : Hasil pengolahan data survey, Tahun 2008
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Sementara itu pada ruas jalan
raya Tegal Gubug memiliki volume

kota-kota disekitamya. Sedangkan
parkir dengan kemiringan sudut

lalu lintas yang tinggi karena 90- dan 45 akan mengurangi
merupakan ruas jalan yang kapasitas jalan sebesar 22% atau
melayani pergerakan lokal dan sebesar 0,31 m. dan 29% atau

pergerakan menerus/ regional ke

sebesar 0,44 m. pada masing-

w

masing sisi jalan. Untuk lebih
jelasnya mengenai perhitungan
sudut parkir dan  besamya

penurunan kapasitas jalan pada
ruas jalan raya Tegal Gubug dapat
dilihat padatabel5 dan 6.

Tabel 5. Pengaruh Sudut Parkir terhadap Penurunan Kapasitas jalan akibat parkir pada badan

jalan di ruas jalan raya Tegal Gubug

. itas g Volume lalu-
lﬁ‘:?;;rasan g:?:: Penurunan kapaslias 'T'aegﬁsm Menjadi lintas Vi
% Jumiah
22 0 [ 395 6072 5676 1547 0.34
22 45 29 1914 6072 4158 1947 0,46
22 80 22 1452 6072 4620 1947 0,42

Sumber ; Poernomosidi LF, 1984 & Hasi perfiltungan Tahun 2008

Tabel 6. Juinlah Daya Tampung Parkir Untuk Parkir Sisi Jalan Berdasarkan
Perbadaan Sudut Parkir

- Toleransi . £ Daya Tampun
| Panjang Pemotongan Panjang Kerb/mobil Pal!rkir P
| Sudut Parkir | Jalan (km) | Jalan Untuk
(1) Jalan  Fribadi | (dalam foalam (1)-(2)/3

' (Km) (2) feet) lkm) (3) ]
| 0° 0,15 0 22 0,00667 23
| 30° 0,15 0 17" 0,00515 23
| 45° 0,15 0 12" 0,00364 41

60° 0,15 0 9,8 0,00297 50

9p° 0,15 0 8,5 0,00258 58

Sumber ; Poemomosidi LF. 1994 & Hasll perfiftungsn Tahun 2008
. Untuk lebih jelasnya mengenal pengaruh kegiatan sekitar pasar Tegal Gubug dapat dilihat pada gambar &.

. o ;
Sumber ! SU."'Ir"El' Lapangan belan SEptanber 2008

Gambar 8. Pengaruh Kegiatan Sekitar Pasar Tegal Gubug

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Dengan

hasil analisis per-
masalahan dan kondisi [alu-iintas
serta kegiatan pasar tersebut yang
telah dilakukan, dapat diperoleh

| T =, o
R
fr

beberapa kesimpulan diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Tingkat Pelayanan Jalan
dan Kecepatan rendah.
Tingkat pelaysnan jaian pada

jam puncak pada saat hari pasaran

pasar  berlangsung)
ratic cukup baik
kecepatan

(kegiatan

mempunyai
(vfc=0,32) namun
rata-rata sangat rendah pada jam

puncak
tingkat

10  kmfjam, sehingga
pelayanan jalan dapat

10
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Gambar 6. Kondisi Keglatan Perdagangan Pasar Tegal Gubug

| — ‘p’g

Sumber :Survey lapangan bulan september 2008

Kegiatan Parkir

Kegiatan perdagangan dan
fasilitas sosial yang terletak di
sepanjang ruas jalan Tegal Gubug
Pantura ini kurang dilengkapi
fasilitas parkir khusus. Keadaan ini
ditunjukkan cleh sebagian besar

letak bangunan yang berdekatan
dengan tepi jalan raya, sehingga
kendaraan menggunakan sebagian
dari badan jalan untuk tempat
parkir (on street parking).

Hal ini mengakibatkan
berkurangnya  kapasitas  jalen

(lebar efektif jalan berkurang)
sehingga dapat menghambat lalu-
lintas yang melalui jalan raya ini.
mengenal  kondisi parkir diruas
jalan Tegal Gubug dapat dilihat
pada gambar 7.

Gambar 7. Kegiatan Parkir Kendaraan Di Ruas Jalan Raya TegalGubug

Sumber ; Survel lapangan bulan septermber 2008

Parkir kendaraan pada badan
jalan di wilayah studi, terutama
terlinat di sekitar pasar Tegal
Gubug dengan jumlah kendaraan
yvang diparkir +£100 kendaraan

selebihnya lokasi parkir umumnya
pada kedua sisi jalan dengan
kedudukan sejajar atau sudut
miring 45°. Dari hasil pengamatan
juga menunjukan bahwa parkir

agak jauh dari pusat pasar terlihat
masih kosong, Adapun dari hasil
survai  lalu-lintas  keluar-masuk
areal parxir di sekitar Pasar Tegal
Gubug, dapat diidentifikasi volume

dengan jumlah petak parkir yang depan pasar selalu padat bahkan lalu-lintas  keluar-masuk  areal
tersedia sebanyak 50 petak. selain mempengaruhi aktifitas depan parkir pada jam puncak pagi hari
pada lokasi tersebut diatas, pasar sementera lokasi pasar yang disajlkan pada tabel 4,
Tabel 4. Volume Lalu-lintas Keluar-Masuk Areal Parkir di Sekitar Pasar Tegal Gubug Pada Jam
Puncak Pagi Hari
Arah Sedan, Angkot, Truk Truk Besar, Sepeda Smp/jam
jeep, St Micro bus Ringan& Bus Besar Motor
Wagon, Sedang
Pick up
Masuk 47 60 7 2 114 175
Kelual 47 83 14 H 118 205

Sumber ; Hasll pengolahan dala survey, Tahun 2008
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Sementara Itu pada ruas jalan
raya Tegal Gubug memiliki volume
lalu lintas yang tinggi karena
merupakan ruas jalan  yang
melayani pergerakan lokal dan

pergerakan menerus/ regional ke

kota-kota disekitamya. Sedangkan
parkir dengan kemiringan sudut
90- dan 45- akan .mengurangi
kapasitas jalan sebesar 22% atau
sebesar 0,31 m. dan 29% atau
sebesar 0,44 m. pada masing-

masing sisi jalan. Untuk lebih
jelasnya mengenai perhitungan
sudut parkir dan  besarmya

penurunan kapasitas jalan pada
ruas jalan raya Tegal Gubug dapat
dilihat pada tabel 5 dan

6.

Tabel 5. Pengaruh Sudut Parkir terhadap Penurunan Kapasitas jalan akibat parkir pada.badan

jalan di ruas jalan raya Tegal Gubug

I
Lebar Sudut ; Kapasitas . Volume lalu-
Perkerasan Parkir Pentiuncn Eapositas Tegriﬁs Menjadi lintas viC
L = % | Jumizh
22 0 & 396 6072 5676 1947 0,34
22 45 28 1914 6072 4158 1947 0,46
22 a0 22 1452 6072 4620 1847 0,42

Sumber : Poernomosidi LA 1984 &

Hasil perfitungan Tahun 2008

Tabel 6. Jumlah Daya Tampung Parkir Untuk Parkir Sisi Jalan Berdasarkan

Perbedaan Sudut Parkir —
Toleransi ; Daya Tampung |
Panjang Pemotongan Panjang Kerb/mobil parkir
Sudut Parkir | Jalan (km) | Jalan Untuk | S (datatn
1 Jalan Pribadi | * 1)-(2}/3
Qe 0,15 0 22 0,00667 23
age 0,15 0 17' 0,00515 29
45° 0,15 0 1 0,00364 41
B0° 0,15 0 5.8 0,00257 50
50° 0,15 4] 85 0,00258 58

Sumber : Poernomosidi LF. 1994 & Hasil mm.atmgan Tahun 2008
. Untuk lebih jelasnya mengenai pengaruh kegiatan sekitar pasar Tegal Gubug dapat dilihat pada gambar &.

Gambar B. Pengaruh Kegiatan Sekitar Pasar Tegal Gubug

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dengan  hasil analisis per-
masalahan dan kondisi lalu-lintas
serta kegiatan pasar tersebut yang
telah dilakukan, dapat diperoleh

Surmber ; Sun'er Lapangan bulan Sawamberfma

beberapa kesimpulan diantaranya

adalah sebagai berikut :

1. Tingkat Pelayanan Jalan
dan Kecepatan rendah.
Tingkat pelayanan jalan pada

jam puncak pada saat hari pasaran

(kegiatan pasar  berlangsung)
mempunyai ratio cukup baik
(vfc=0,32) namun kecepatan

rata-rata sangat rendah pada jam
puncak 10 km/jam, sehingga
tingkat pelayanan jalan dapat

10
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dikategorikan buruk (f). Rendahnya
kecepatan kendaraan paca ruas
jalan ini leblh disebabkan karena
tingginya aktivitas samping jalan
dengan adanya pasar tumpah Ini.

2. Aktifitas sainping jalan
serta kegiatan pasar
tumpah tersebut

berpengaruh terhadap lalu-

lintas
A. Perlambatan yang pada
akhirnya menimbulkan kemacetan
akibat adanya gangguan samping
ini terjadi disebabkan oleh
pengaruh kondisi karakteristik dan
land wse sekitar pasar  yaitu
berkurangnya  kapasitas  jalan
akibat adanya hambatan samping
yang terdirl dari banyaknya
kendaraan pengunjung yang parkir
di badan jalan {on streft parking).
B. Terbatasnya sarana dan tidak
disiplin para pejalan kaki sering kali
menimbulkan  hambatan  bagi
kendaraan yang melintas. Hal ini
disecbabkan para pejalan  kak!
sering memanfaatkan badan jalan
sebagal sarana  lintasan  baik
berjalan kaki ataupun
menyeberang jalan terutama pada

harl pasar berlangsung, Pejalan
kaki yang tumpah ke jalan karena
lahan yang seharusnya digunakan
oleh para pejalan kaki tersebut
digunakan oleh pedagang kaki lima
yang menggunakan trotoar di Kiri-

kanan jalan sebagai ~ lahan
usahanya.
C. Aktivitas pemberhentian

kendaraan angkutan umum dengan
akiivitas Ga aan Stop
mengakibatkan pengurangan lajur
pada jalur Lalu-lintas dan akhirnya
menimbulkan kemacetan.
Saran dan Rekomendasi

Dari kesimpulan dapat
diungkupkan beberapa saran yang

melipuid aspek transportasi dan
tata ruang.
Aspek Tata Ruang.

Kota Arjawinangun sebagal

pusat WP Il — dimana pasar Tegal
Gubug Ini bereda - yang
memplnyal fungsi sebagal pusat
perdagangan dan jasa, pusat
pertanian dan pusat pemerintzhan,
parle mempunyal rencana {ata
ruang yang lebih rinci, sehingga
kegiztan yang  satu  tidak
menimbulkan gangguan terhadap

saat paqgl hingga slang harl ketika kelompok kegiatan-kegiatan
T i —
==

lainnya, bahkan diusahakan saling
menunjang.

Aspek Transportasi Sebagal
Upaya Manajemen Jalan dan
Pengaturan Lalu-Lintas

- Pemisahan arus lalu-lintas
regional dan lokal. Jalan utama
hanya diperkenankan  untuk
kendaraan menerus, Perlu
pelebaran jalan untuk
meningkatkan  kapasltas  jalan
dengan geometri jalan menjadl 2
jalur 4 lajur bermedian,

Untuk pelayanan transportasi
umum, dalam menaikan dan
menurunkan penumpang harus di
tempat yang sudah disediakan

(tempat pemberhentian
sementara/  halte)  berdekatzn
dengan fasilitas pejalan Kaki,

Tempat pemberhentia itu berupa
celukan fasilitas henti  angkutan
vmum (lay bys) yang dilengkapl
penedub  (shefter) dan tempat
duduk serta dilengkapl dengan
rambu petunjuk, Identitas halte,
dan ticak menggangqu kelancaran
arus lalu-lintas, sepertl terlihat
pada gambar B,

f=n

2 2

Gambar B, Usulan tempat perhentian kendaraan angkutan umum

Mengatur kembali sirkulasi
kendaraan secara efisien di dalam
pasar serta akses keluar masuk
pasar.

Pengaturan Lokasi khusus
parkir dan tempat bongkar muat
angkutan barang
- Upaya manajemen aktivitas
pedagang kaki lima di sekitar
daerah pasar Tegal Gubug. PKL
harus dilokalisir khusus dekat pasar
Tegalgubug  dilengkapi pagar
maupun tanda peringatan aogar
semua bahu jalan bebas PKL
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